BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Perusahaan merupakan salah satu pelaku vtama dalam perekonomian suatu
negara yang memiliki peran penting dalam penyedia jasa dan produksi yvang
dibutuhkan oleh pihak ketiga. Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan
bisnis, perekonomian dm;w maka perusahoaan dituntut untuk terus
mengeinbangkan kegiatan shanyn sgac dapt erss s dan berkembang
serta mampu memperiahankan keberadaannya. Apabila perusahaan dapat
“mengembangkan usahanya maka perusahaan tersebut mampu bertahan datum
dunia bisnis yang kompetitif, atau malah sebaliknya jiks perusuhaan tidik dapat
mengembangkan usahsnya dengan lebih baik maka perusshaan tersebut tidak
mammpy dalam kondisi persaingan bisnis. Berdnsarkan permusalahan tersebut
dapal memicn  perusahaon  untuk mengemhmw bismisnya .Jﬁéhingga
rusahian | ternal) atau dana
dart luar perusahaan (kreditor). Oleh sebab itu pada saat ini peran pasar modal
mwwmww dengan ﬁi@i’ pta: maodal tu sendiri.
Pasar modal mempﬁhn tempat bﬂﬂﬂmuﬂynpﬂuﬁmﬁk modal dan prhak yang
membutuhkan moddl. Selain ity pasar modal merupakan sarana untuk

;_Iltusuhnan membutuhkan dana, baik dana dan

menginvestasikan uang, salah satu investasi yang paling banyak dipilih para
investor vaitu saham, yvang bertujuan untuk memperoleh keuntungan baik
berbentuk capitel gain maupun dividen.

Pasar modal adalah salah satu sarana yang paling efektif yang dipunakan

oleh perusahaan atau para penanam modal untuk mempercepat akumulasi dana
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bagi pembinyaszn pembangunan vaitu melalui mekanisme pengumpulan dana
dori masyarakal dan menyalurkan dona tersebut ke sektor-sektor yang
produktif. Semakin berkembangnya pasar modal, maka alternatif investasi bagi
pemaodal atau investor tidak lagi terbatas pada “aktiva riil” dan simpanan pada
sistem perbankan melainkan dapat menginvestasikan danasnya di pasar modal,
baik dalam bentuk ssham, uhliﬁ mapun sckuritas lainnya. Pasar modal
mempunyaj beberpa duya tarik, salah satunys vaitu pasar modal mengizinkan
para dnvestor yang mempunyai berbaga alternatif pilihon investasi yang sesuai
W pmfexmsla;%mk.u (Husga, 2005], | mn adanya pasar modal.
‘maka para investor vang  memiliki ketﬁﬁﬁun dana mhmgga dapat
‘menginvestasikan dana tersebul untuk mendapatkan laba dalam benfuk dividen,
sedangkan pihak yang membutuhkan dana dapat menggunakan dana tersebut
untuk kebutuhan dan kepentingan investasi. '

Investasi merupakan aktivitas diversifikasi sumber penghasilan agar sumber
_Puuﬂnpul&u'ﬁemakin menmgkat serta mempeml:!lw diﬁﬂdﬂdim hari.

T:mhlﬂﬁﬂ[ﬂ'}} investasi merupakan komitmen atas sejumlah dana atau
sumber daya lainnya yang dilakukan pa.dlgll: ini, dengan tujuan untuk
mempercleh sejumlah kmn‘mngmd?mmdnhng

Menurut Syshyunan (2015) Saham (Skeck) adalab surat berharga yang
menunjukkan kepemilikan atau badan dalam suatu perusahaan. Artinya, jika
seseorang membeli saham suatu perusahaan, berarti dia telah menyerahkan
modal ke dalam suatu perusahaan tersebut sebanyak jumlah saham yang dibeli.
Saham juga dapat diartikan sebagai salah satu tanda atau bukti pemberian modal
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dari seseorang atau pihak (badan usaha) terhadap svatu perusahaan atau
perseroan lerbatas. Dengan menyerahkan modal tersebut, maka pihak ind
memiliki klaim {hak tagih) terhadap pendapatan perusahaan, klaim atas aset
perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
oleh karena itu pihak tersebul adalah sebagal arfinya saham mampu
memberikan imbal hasil yang Imﬂ, namun disisi loin juga memiliki risiko
kerugian yang tingei. Dengian membeli ssham akan memungkinkan bagi para
investor untuk mermperoleh imbalan hsil aiu capital gain yang besar dalam
‘wakiu singknt walupun terdopat resiko yang cukup besar dengan adanya
flukiuasi harga saham yang aik dan turun bahikan satiap menitmya hal ini dapat
‘mengakibatkan saham juga dapat membuat para investor mengalami kerngian
hesar dalum waktu yang singkat, Fluktuasi yang terjadi pada harga saham dapat
lad:ﬁm adanya permintaan {demand) don penawaran [suppdy | 0l8 saham
fersebut yang terus mengalami perubahaan mengikuti Keinginan investor.
Dengan kata lain, harga saham terbentuk karens adanys pemmintaan dan
penawaraan saham ofeh investasi.

wwmw hm-.m:.diletapkan oleh suatu
perusahaan bagi investor yang mgm mm.l:ﬂim#msaham Harga saham
akan mengalami perubahan setrap saat, dikarenakan penilaian sesast oleh para
penjual maupun pembeli yang dipengaruhi oleh banyak fakior. Apabila
permintaan saham lebih besar dar penzwaran, maka harga saham tersebut
menjadi maik. Sebalikmya jiksa penawaran lebih besar dari permintaan
menyebabkan harga saham menjadi turun. Selain itu harga saham memiliki nilai

yang berubah-ubah. Penawaran dan permintaan sangat mempengaruhi harga
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nilai sahum, Fluktuasi nilai harga saham dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor internal adalah faktor vang dapat distur eleh manajemen
perusahaan sepertl Current Ratio (CR), Debi To Equity (DER), Total Assets
Turnover (TATO), Remirm On Eguity (ROE), Earming Per Share (EPS),

sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang diakibatkan oleh harga saham

untuk memenuhi  kewajiban jangka pendeknya (termasuk didalamnyn

kewajiban membayar dividen kas yang terutang). Menurut Ariyanti (2016) Deb
To Eguity Ratio (DER) adalsh saloh satu ratio yang memperihatkan
keseluruhan total utang terhadap modal perusahaan. Kegunasn debt ta equity
ratio untuk menilai seberaps hutang yang dimiliki perusshasn jika
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dibandingkan dengan besar kecilnya modal perusahaan. Menunit Kasmir
{2016} Tintal Assets Turn Over (TATO) sdalah salah sato rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatam dalam sumber daya perusahaan
atsu juga berupa rasio untuk menilal kemampuan  perusshaan  dalam
melaksanakan oktivitas sehan-harinya. Menunit Kasmir (2019) Retwrn On
Equity (ROE) merupakan rasio Mmmg&u rasio suatu laba setelsh pajak
dengan modal sendiri yuitu dengan rasio ROF. Semakin bagus atau tinggi ROE

FEUEMM mmymkmhhw perusahazn tepschbut memiliki kinerja yang

bagus dalam mengelola modalnya untuk mencari Keuntungan. Menurut
‘Roesminiyati (2018) Earning Per Share (EPS) adalah kemponen paling utama
‘yang harus diperhatikan datam analisis perusahaan. Informasi earning per share
perusahaan menunjukkan bahwa besamya laba bersih perusahaan yang siap
dllﬁyhnrhphl:ln semun pemegang szham pcrus.ahaan
Dalam Bursa Efek Indonesia (BED) ada beberapa indeks wang aktif
mw salah satunya yaitu indeks LO-45. Penelifian in salah satunya
an objek indeks LQ-45 oleh karens itu sahsm-saham yang terdafiar
Mﬂlﬁh plﬂi‘jlimmhlm dengan saham terbaik serta memiliki
tingkat likuiditas yang tinggi dan kapitalisssi yang baik, namun saham
perusahaan yang masuk doalam indeks I_Mjugn tidak tetap dan selalu

mengalami perubahaan pada setiap periodenya. Dengan adanya perubahaan
daftar nama saham perusahaan pada setiap peripde, maka diperlihatkan betapa
ketatnya persaingan perusahaan-perusahaan tersebut untuk menjadi bagaian
dari indeks LO-45, Sama halnya pada saat penelitian ini berlangsung dunia
sedang diguncang dengan adanya krisis global bidang ekonomi dan kesehatan
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yang memberikan dampak pada harga saham di pasar modal vang mana para
investor serta analisis mengatakan bahwa padn saat ini merupakan sant yang
tepat untuk melakukan investasi oleh karena itu harga saham pada saat imi
sedang mengalami penurunan.
Ada beberapa perusahoaan yang telah memanfaatkan pasar modal sebagai
sumber dana salahesatunya y&mm vang tergolong LO-45 yang
terdaftar dl_Bu:n[Efek lmm#nﬂe E_]MI}ZI. Dalam pemilihan
penmhnu-‘l;i}—-ﬁﬂim Efek Indonesia (BEI) sebagai Hﬂhﬂ.penelitim oleh
karena itu perusnhann yang termasuk dalam kategor perﬁsaham LQ-45
‘merupakan perusahaan yang terpilih berdasarkun kriteria yang sudah ditetapkan
oleh pihak Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan yang tergolong LQ-45 sert
memiliki kinerja keumngnn dan prospek pertumbuhan perusaham yang baik dan
snhilm m;ﬁkuidnyn tingoi di Bursa Efek Im:lnnes_ia (BEI). Dengan lg'wmilih
suham diperusahaan LQ-45 maka, investor setidaknya dapat mengurangi resiko
Keboharumn dalam penelitan ini, pencliti menggsbungkan beberapa
variabel independent dart ‘pwlﬂ]m sebelumnya yang dapat memberikan
penelitian yang dilakukan oleh (Sutnpa 2018, {Ikhsan, Dermawan 2019),

iMukti, Putri 20200, (Qormawati, Adiwibowo 2019}, (Sondakh, Tommy,
Mangantar 2015) menunjukkan bawa Current Ratio berpengarub positif
terhadap harga saham. Pada penelitian yang dilakukan oleh {Ikhsan, Dermawan
2019), (Mafizh 2019}, (Dewi, Suwarmno 20224}, (Sondakh 2015) menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham. Pada
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penelitian yang dilakukan oleh (Tkhsan, Dermawan 2019), (Mukti, Putri 2022},
(Amrah, Elwisam 2018), (Qorinawati, Adiwibowo 2019) menunjukkan bahwa
Total Assets Tumover berpengaruh positif terhadap harga saham. Pada
penelitian (Ikhsan. Dermawan 2019). (Ito, Dwidjosumarno 2017), (Sondakh.
Tommy, Mangantar 2015) menunjukkan bahwa Return On Equity berpengaruh
positf terhadap haega saham. Padd pes (Gustamainar, Mariani 2018,

2. Apakah Debr To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan L(-45 periode 2019-20227

3. Apakah Total Asset Turnaver (TAT0) berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan L()-45 periode 2019-20227

4. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham



perusahaan LO-43 periode 201920227
5. Apakah Earnimg Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham

perusahaan LQ-45 periode 2019-20227
f. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),

Total Asset Turnover (TATO), Return On Equity (ROE) dan Earning Per

periode 2019.20
6. Untuk menguji secarn empiris pengaruh Current Ratio (CR), Debt o Equity

Ratio (DER), Total Asser Trernover (TATO), Retwrn On Equine (ROE) dan
Earning Per Share (EPS) secara simulian (bersama-sama) terhodap harga
saham perusahaan LQ-45 periode 2019-2022.



1.4 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
I. Bagi Penulis
Hasil penclitian ini dibarapkan dapat menjadi referensi penelitian sejenis
yang tertarnik untuk melakukan penelition selanjutnya. Selain itu,
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